


• Data dan instruksi disimpan dalam satu
memori

• Isi dari memori ini dapat dialamatkan
dengan lokasi tanpa memperhatikan tipe
datanya

• Eksekusi terjadi secara sekuensial dari
satu instruksi ke instruksi selanjutnya







• Pada bahasa pemrograman tingkat tinggi, 
misal C, contoh : x = x +y;

• Statemen tersebut memberi instruksi
kepada komputer untuk menambah nilai
yang tersimpan di x dengan nilai yang 
tersimpan di y dan meletakkan hasilnya di 
x



• Pada bahasa mesin, operasi tersebut
membutuhkan tiga instruksi (misalnya variabel
x dan y terletak di lokasi 513 dan 514) :
– Load register berisi lokasi memori 513
– Tambahkan isi lokasi memori 513 ke register 
– Simpan isi register di lokasi memori 513

• Bahasa pemrograman tingkat tinggi
mengekspresikan operasi dalam bentuk aljabar
ringkas, menggunakan variabel

• Bahasa mesin mengekspresikan operasi dalam
bentuk dasar melibatkan perpindahan data dari
dan ke register



• Komputer harus memiliki suatu set instruksi 
supaya user dapat memformulasikan 
pemrosesan data

• Program yang ditulis dalam bahasa 
pemrograman tingkat tinggi harus 
diterjemahkan ke bahasa mesin untuk 
dijalankan/dieksekusi

• Jadi, set instruksi harus mencukupi untuk 
menjalankan instruksi dari bahasa tingkat tinggi



• Instruksi Aritmatika dan Logika (Arithmetic and 
Logic Instruction)
– Data Processing, contoh : ADD, SUB, MPY, DIV, OR, 

AND
• Instruksi Memory (Memory Instruction)

– Data Storage, contoh : LOAD, STOR
• Instruksi I/O (I/O Instruction)

– Data Movement
• Instruksi Test dan Branch (Test And Brach 

Instruction)
– Control



• Menyediakan kemampuan komputasional untuk
pemrosesan data numerik



• Beroperasi pada level bit
• Menyediakan kemampuan untuk

memproses berbagai macam tipe data



• Perpindahan data antara memori dan
register



• Transfer program dan data ke memori dan
hasil perhitungan ke user



• Digunakan untuk menguji nilai data atau
status dari perhitungan



• Digunakan untuk percabangan pada set 
instruksi yang lain tergantung dari
keputusan yang dibuat











• Direct
– Alamat operand ditunjuk secara langsung pada instruksi
– Contoh : instruksi LOAD, cara penulisan : LOAD Y

• Indirect
– Alamat operand ditunjukkan secara tidak langsung oleh data yang 

terkandung pada alamat yang ditunjuk
– Cara penulisan : LOAD (Y)

• Displacement
– Merupakan alamat relatif, artinya alamat operand yang dituju

berjarak n alamat dari sebuah alamat yang diekspresikan secara
indirect

– Cara penulisan : LOAD (Y) + 100 
• Immediate

– Alamat operand tidak berisi sebuah alamat, tetapi langsung operand 
yang akan diproses

– Cara penulisan : LOAD #9



Register
A
B

C 50
D 51

…
Y
Z
100 5
101 6
102 15

…

Memory
0 52
1 1

2 12
3 43

…
50 3
51 7
52 10

…
100 5
101 6
102 15

Misalkan kita memiliki contoh register dan memory sebagai berikut :



• Untuk pemanggilan alamat operand 
berupa register disebut Register 
Addressing
– Contoh : LOAD C, akan menghasilkan

ACC ← 50, karena alamat register C berisi 50
• Untuk pemanggilan alamat operand 

berupa memory disebut Direct Addressing
– Contoh : LOAD 3, akan menghasilkan

ACC ← 43, karena alamat memory 3 berisi
bilangan 43



• Untuk pemanggilan alamat operand berupa
register namanya Register Indirect Addressing
– Contoh : LOAD (D), akan menghasilkan ACC ← 7, 

karena alamat register D berisi alamat memory 51, 
sedangkan alamat memory 51 berisi bilangan 7

• Untuk pemanggilan alamat operand berupa
memory namanya Indirect Addressing
– Contoh : LOAD (50), akan menghasilkan ACC ← 43, 

karena alamat memory 50 berisi alamat memory 3, 
sedangkan alamat memory 3 berisi bilangan 43



• Merupakan alamat relatif, artinya alamat
operand yang dituju berjarak n alamat dari
sebuah alamat yang diekspresikan secara
indirect

• Contoh : LOAD (C) + 50 
akan menghasilkan ACC ← 5, karena alamat
register C berisi alamat 50, sedangkan alamat
yang dituju berjarak +50 darinya. 50 + 50 = 
100. Alamat 100 berisi bilangan 5



• Immediate tidak membutuhkan alamat
memory/register, karena tempat untuk
alamat operand diisi langsung oleh bilangan
operand-nya

• Contoh 1 : LOAD #9, akan menghasilkan
ACC ← 9, nilai di belakang tanda # dianggap
sebagai operand-nya

• Contoh 2 : ADD Y, #2, #3, akan
menghasilkan register Y ← 5, kedua operand 
adalah 2 dan 3, dengan demikian 2+3 = 5



• Berapakah isi register Y?
• Gunakan kondisi register dan memori yang 

ada!
LOAD (C)
ADD 3
SUB (0)
MPY (C) + 50
DIV #9
STOR Y



Register Y berisi 20

• Berapakah isi register Y?
• Gunakan kondisi register dan memori yang ada!
INSTRUKSI

LOAD (C)
ADD 3
SUB (0)
MPY (C) + 50
DIV #9
STOR Y

ALGORITMIK
AC ← 3
AC ← AC + 43
AC ← AC - 10
AC ← AC X 5
AC ← AC/9
Y ← 20

ISI ACC
3
46
36
180
20




